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ABSTRAK

IKLAN POLITIK DAN KEPUTUSAN MEMILIH
(STUDI KORELASI PENGARUH IKLAN POLITIK TERHADAP
PILIHAN MASYARAKAT DESA SUKARENDE KECAMATAN
KUTALIMBARU)

TANISA TARIGAN
NPM. 1403110238

Berbagai media digunakan sebagai alat kampanyepdgaganda yang
biasanya dalam bentuk iklan, terutama menjelangilBeatau Pemilukada. Iklan
politik disebut juga sebagai salah satu bentuk kokasi politik yang penting
dengan kualitas jurnalistik yang menampilkan sitdas kondisi secara langsung
sehingga diharapkan mampu menawarkan fakta ya@ag feintang bagaimana
partai politik atau kandidat menunjukkan dirinya d@eépan khalayak pemilih.
Media memainkan peranan yang sangat penting dal@se$ politik. Media
memiliki kemampuan untuk membuat seseorang cengerldalam karier
politiknya. Apakah media mampu menjadikan masydraienetukan sikap atau
sebuah keputusan kedepannya untuk ikut berparisipgalam pemilu.Hal ini
menunjukkan bahwa pentingnya partisipasi khalaydird menetukan pemimpin
kedepannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahpiakah terdapat
pengaruh iklan politik terhadap keputusan memilitasgarakat di Desa
Sukarende Kecamatan Kutalimbaru.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode tkatih dengan
teknik analisis korelagproduct momentian teknik pengolahan data kuantitatif
yaitu melalui penyebaran kuesioner. Untuk mengltimasil pengolahan data
menggunakan bantuan program SPSfat(stical Product and Service Solution)
versi 20.0).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perggang kuat antara
iklan politik dan keputusan memilih masyarakat D&izkarende Kecamatan
Kutalimbaru. Dibuktikan dengan hasil hipotesis yamgnyatakan bahwa t hitung
lebih besar dari t tabel.

Kata Kunci : media, iklan, politik
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BAB |
PENDAHUL UAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Hubungan antara Media dan politik sudah berlangdan@, jauh sebelum
ilmu politik menemukan jati dirinya sebagai ilmunggberdiri sendiri dari filsafat.
Namun, studi tentang pengaruh media terhadap tdipolitik baru menarik bagi
para ahli ilmu-ilmu sosial tahun 1930-an, terutagaéam hubungannya dengan
pernyataan para negarawan dan pemimpin partaikppiihg memengaruhi opini
publik.

Ada banyak cara para negarawan dan pemimpin padétik untuk
mempengaruhi opini publik. Salah satu caranya &daielalui media. Media
adalah cara termudah untuk memantapkan pembentsikatu opini. Media
bahkan sudah menjadiiendsetter atas kemajuan yang ada. Ini adalah realitas
bahwa peran media sekarang dan untuk yang akangdatangguh luar biasa.
Seseorang yang bukanlah siapa-siapa sebelumnygamde&lukungan media, dia
menjadi seorang bintang yang bersinar.

Media memainkan peranan yang sangat penting datasep politik. Media
memiliki kemampuan untuk membuat seseorang cengerldalam Kkarier
politiknya. Dari berbagai riset sosial yang perrditakukan, media memang
memainkan peranan yang sentral dalam aktivitasikpdiasil penelitian Dominik
(1972) membuktikan bahwa dari lima belas sumbeprinési politik yang
ditanyakan kepada responden, ternyata ada seputabes yang diperoleh dari

media, dan selebihnya dari sumber lain seperti@gesekolah, dan keluarga.



Melalui media bisa diketahui aktivitas para politidentang pikiran-
pikirannya, pernyataan yang disampaikan, siapa yaegang dan siapa yang
kalah, bagaimana tampang kandidat, apa yang djikgankepada masyarakat,
bagaimana kemampuan debatnya dan sebagainya. ydelasedia sekarang ini
berisi banyak informasi dan pendapat tentang gol@ieh karena itu, orang yang
banyak mengikuti media memiliki pengetahuan danhgt@n yang tinggi
terhadap aktivitas politik. Pemilihan media haridadarkan atas sifat isi pesan
yang ingin disampaikan dan pemilikan media yangildimoleh khalayak. Sifat
isi pesan maksudnya ialah kemasan pesan yang lditujuntuk masyarakat luas
dan kemasan pesan yang untuk komunitas tertentu.

Bentuk-bentuk media yang sering digunakan adalaldianeetak, media
elektronik, media luar ruang/iklan luar ruangutfioor media), dan lain-lain.
Berbagai media tersebut digunakan sebagai alat &ayepdan propaganda yang
biasanya dalam bentuk iklan, terutama menjelangilBeatau Pemilukada. Iklan
selalu menjadi menarik untuk didiskusikan apalaghg berkaitan dengan
kampanye politik. Iklan disebut juga sebagai sakau bentuk komunikasi politik
yang penting dengan kualitas jurnalistik yang mepitk@an situasi dan kondisii
secara langsung sehingga diharapkan mampu menawdiakéa yang jelas
tentang bagaimana partai politik atau kandidat mprikan dirinya di depan
khalayak pemilih. Iklan dalam kampanye politik meakan dokumentasi
kenyataan dari kekuasaan politik persuasif modern.

Persuasif disini dapat dijelaskan sebagai manipdas simbol oleh suatu

pihak dengan usaha untuk membuat perubahan tertertadap pihak lainnya.



Demikian juga dengan iklan politik yang berusah&ukimerayu pemilih untuk
memilih kandidat atau partai tertentu. Iklan p&lidijadikan ajang bagi kandidat
dan partai politik untuk unjuk gigi pada umum sépenelalui poster yang
dipasang di pohorhanner, dan iklanblog di internet. Beragam tema dan pesan
iklan yang diusung saling bersaing untuk menonjolkandidat dalam mencari
perhatian pemilih. Kita tentu masih ingat, bagaienguartai-partai politik yang
bertarung dalam Pemilu 2004 yang lalu sangat gentanengaruhi pemilih
dengan menggunakan berbagai media sebagai sasialisasi. Semua dilakukan
demi mencari dan memantapkan sikap dan pilihanktiatayak.

Dari sekian banyak media yang sering digunakanndaktivitas kampanye
politik, iklan luar ruang politik sering menjadilipian. Iklan luar ruang politik
memiliki kelebihan karena bisa tahan lama dan dipadahkan dari satu tempat
ke tempat lain. Bentuk-bentuk iklan luar ruang fialiantara lain: spanduk, papan
reklameélectronic board, umbul-umbul, balon, iklan mobil/bus (iklan trafsi
dan iklan pohon.

Pembuatan media untuk propaganda biasanya dipesén partai-partai
politik atau “kandidat pemilu” pada perusahaan aglé¢. Tentu saja diharapkan
agar iklan luar ruang dan tidak terkecuali iklamarluuang politik dibuat lebih
menarik karena sifatnya visual. Untuk iklan luaamg politik sedapat mungkin
menggunakan foto yangose-up dan tidak memuat banyak pesan tertulis, sebab
media seperti ini tujuannya hanya untuk mengingatkang pada kandidat.

Berjejalnya berbagai iklan politik kadang membuamgih merasa bingung

membedakan sosok kandidat atau partai politik ysatgy dengan lainnya.



Masyarakat dibombardir dengan bujukan dan rayuan lb@ragam strategi
kampanye politik yang kadang menjauhkan mereka Keabutuhannya, yaitu
informasi yang relevan berkaitan dengan siapa sdsmkpetensi, dan program
yang dimiliki kandidat atau partai politik.

Pada akhirnya, tujuan dari berbagai iklan politk terkecuali iklan luar
ruang politik adalah mengumpulkan dukungan masydrdklam bentuk suara.
Masyarakat yang merupakan sasaran tembak darifikiktik disuguhkan pilihan
kandidat mana yang akan mereka pilih dan akan rmerdekdiahi suara.
Masyarakat memutuskan untuk menjatuhkan piliharpada salah satu kandidat
yang berperang untuk mendapatkan posisi puncakndakemilihan pemimpin
negara/daerah atau malah tidak memilih sama sekamdakan tersebut biasa
disebut sebagai perilaku politik.

Perilaku politik biasa diartikan sebagai kegiateany berkenaan dengan
proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan pblgdha berkampanye para
calon pemimpin dalam upaya penarikan suara takdmangkiri semuanya akan
berpengaruh pada perubahan perilaku politik da@ palon pemilih. Singkatnya,
iklan politik dan semacamnya akan berimbas padabaéian perilaku politik para
sasaran iklan.

Pada pemilihan gubernur dan wakil gubernur Sumatdtara yang
diselenggarakan untuk tahun 2018 yang akan datzerggam iklan luar ruang
politik bertaburan di tempat-tempat strategis durgdn penjuru Sumatera Utara.
Salah satunya adalah kawasan Desa Sukarende Kecatdatalimbaru yang

notabene adalah salah satu jalan atau daerah gara dilewati pengguna jalan.



Daerah sekitaran jalan tersebut juga dihuni banmgakyarakat yang berpredikat
sebagai pemilih aktif pada Pemilukada. Dari hashgamatan penulis, ada
banyak iklan luar ruang politik yang sengaja dibugtu dipampangkan
disekitaran Desa Sukarende Kecamatan Kutalimbaru.

Iklan luar ruang politik tersebut pastinya dibuandan tujuan menarik
perhatian khusus dari pengguna jalan dan oranggoyang menetap di sekitar
kawasan ini. Rentetan kata yang mengajak dan m&ajadpasangan calon
gubernur-wakil gubernur menjadi produk yang ungdah pantas untuk dipilih.
Karena sebelumnya penelitian ini tidak ada yangakudan sama sekali, maka
peneliti merasa tertantang untuk mengetahui sebdrapar pengaruh iklan politik
pada Pilgubsu 2018 terhadap keputusan memilih masytayang menetap di
kawasanDesa Sukarende Kecamatan Kutalimbaru. Radanerbesarnya adalah,
apakah iklan politik tersebut memberi pengaruhdang pada keputusan memilih
para pemilih/masyarakat sekitar? Atau hanya sekedampah politik yang
merusak tatanan luar ruang kota?

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik umgneliti masalah ini dengan
judul “Iklan Politik dan Keputusan Memilih (Studidfelasi Pengaruh Iklan

Politik Terhadap Pilihan Masyarakat Desa Sukardfmsamatan Kutalimbaru).”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atakamumusan masalah
dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagakberi

“Apakah iklan politik dapat memengaruhi minat pititasyarakat?”



1.3 Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah dan mempersempit ruang lingkupalah, sehingga
tidak mengaburkan penelitian, makazeneliti merasa perlu untuk membuat
pembatasan masalah agar menjadi jelas.
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian indhdal
1. Penelitian ini fokus untuk meneliti pengaruh iklaolitik pada pemilihan
gubernur Sumatera Utara 2018 terhadap keputusanlimenasyarakat
Desa Sukarende Kecamatan Kutalimbaru
2. Responden dalam penelitian ini adalah masyarakata D8ukarende
Kecamatan Kutalimbaru yang terdaftar sebagai DaRemilih Tetap
(DPT) KPU Medan dan memilih di Pilgubsu 2018.
3. Penelitian ini mengenai iklan politik di sepanjadglan Desa Sukarende
Kecamatan Kutalimbaru
4. Iklan politik yang diamati dari Januari 2017 — Ma2618

5. Penelitian ini dilaksanakan pada januari 2017-ss¢le

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuapedsglitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui iklan politik pada pemilihan guber dan wakil
gubernur Sumatera Utara 2018 di Desa Sukarende nkétaa
Kutalimbaru.
b. Untuk mengetahui keputusan memilih masyarakat dsaD8ukarende

Kecamatan Kutalimbaru.



c. Untuk mengetahui pengaruh iklan politik pada pemaii gubernur dan
wakil gubernur Sumatera Utara 2018 terhadap perifakitik masyarakat

di Desa Sukarende Kecamatan Kutalimbaru.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagekbt :

a. Secara akademis, hasil penelitian diharapkan dapatberikan kontribusi
positif terhadap perkembangan ilmu komunikasi kbkoga dalam
penelitian mengenai iklan politik dan minat pililaayarakat.

b. Secara teoritis, peneliti dapat menerapkan ilmugyadidapat selama
menjadi mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UMSU sem@&nambah
cakrawala dan wawasan peneliti.

c. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahlmasukan bagi
perusahaan iklan dengan beragam kreasi karya mawakak dapat
mengemas iklan politik yang mampu menjadi sumbdorinasi dan
memberikan pengetahuan bagi masyarakat dalam pelaks pemilu dan

sebagainya.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB | : PENAHULUAN
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab dengan unaasing-masing dengan

substansi sebagai berikut : Latar Belakang MasaRbmusan Masalah,



Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat liR@nedan Sistematika
Penulisan.
BAB Il : URAIAN TEORITIS

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan raasgng diteliti. Pada
bab ini pula dimungkinkan mengajukan lebh dari satori atau data
sekunder/tersier untuk membahas permasalahan yagadn topik skripsi,
sepanjang teori-teori sekunder.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini mengungkapkan rancangan penelitian, prasgoenelitian,
populasi dan sampel, kerangka konsep, defenisiefgndefenisi operasional,
teknik pengumpulan data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian damipghasan setelah
penulis atau peneliti melakukan riset penelitian.
BAB V : PENUTUP

Bab ini terdiri dari simpulan dan saran.



BAB I
URAIAN TEORITIS
2.1 Komunikasi Politik
2.1.1. Pengertian Komunikasi Politk

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris comaation berasal dari
kata latincommunicationdan bersumber dari kat@mmunisyang berarti sama.
Sama disini maksudnya adalah sama makna (Effelddy, 29). Menurut Effendy
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleloraeg kepada orang lain
untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, adlaku, baik secara lisan
(langsung) ataupun tidak langsung (melaui media).

Berelson dan Steiner (2007), mendefinisikan kumasiik sebagai
“penyampaian informasi, ide, emosi, ketermpilan,n d&in-lain, melalui
penggunaan symbol kata, gambar, angka, grafik, s#dragainya.” Sedangkan
menurut Shacter (1961) menulis bahwa “komunikasrupekan mekanisme
untuk melaksanakan kekuasaan.” Definisi Shactemémempatkan komunikasi
sebagai unsure control sosial atau untuk memengpeuttaku, keyakinan, sikap
terhadap orang lain (Subiakto, 2012 : 14)

Komunikasi politik sebagai disiplin ilmu telah lantarcantum dalam
kurikulum ilmu sosial, baik dalam kajian ilmu komk#si maupun dalam kajian
ilmu politik. Bukan hanya mahasiswa yang tertaréngan komunikasi politik,
para komunikator politik pun juga telah lama teatildalam kegiatan komunikasi
politik seperti anggota DPR, para pengamat polddn para aktivis politik.

Mereka telah lama terlibat dalam fenomena komunitalgtik tersebut.
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Di Indonesia pada saat ini momen-momen politik eegianyak terjadi
dan melibatkan masyarakat secara luas seperti unglamilihan umum secara
langsung anggota parlemen, pemilihan langsung d&esi dan pemilihan
langsung kepala daerah. Momen-momen politik tetsef®niscayakan lahirnya
berbagai bentuk dari komunikasi politik. Oleh kameya kajian komunikasi
politik ini akan terus berkembang seiring dengarjatennya proses politik di
Indonesia.

Mendefinisikan komunikasi politik memang tidak cpkhanya dengan
menggabungkan dua definisi, “komunikasi” dan “pklit Komunikasi politik
memiliki konsep tersendiri, meskipun secara sedermerupakan gabungan dari
dua konsep tersebut. Komunikasi dan politik dalaatama ilmu pengetahuan
manusia merupakan dua wilayah pencarian yang masasgng dapat dikatakan
relatif berdiri sendiri. Namun keduanya memiliki skenaan-kesamaan sebab
memiliki objek material yang sama yaitu manusiasdaaan objek material ini
membuat kedua disiplin ilmu itu tidak dapat mendaim adanya pertemuan
bidang kajian. Hal ini disebabkan karena masingingasmemiliki sifat
interdisipliner, yakni sifat yang memungkinkan aptidisiplin ilmu membuka
isolasinya dan mengembangkan kajiannya. Komunikesgigembangkan bidang
kajiannya yang beririsan dengan disiplin ilmu laeperti sosiologi dan psikologi,
dan hal yang sama berlaku pula pada ilmu politya(s, 2002 : 18).

Komunikasi politik secara keseluruhan tidak bisgpatiami tanpa
menghubungkannya dengan dimensi-dimensi politikasdengan segala aspek

dan problematikanya. Kesulitan dalam mendefinisikemmunikasi politik
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terutama dipengaruhi oleh keragaman sudut pandaritadap kompleksitas
realitas sehari-hari. Kalaupun komunikasi dipaha®acara sederhana sebagai
“proses penyampaian pesan”, tetap saja akan myectdnyaan, apakah dengan
demikian komunikasi politik berarti “proses penyaign pesan-pesan politik.”
Lalu apa yang disebut pesan-pesan politik itu? &sakn dengan hal ini, sebelum
memahami konsep dasar komunikasi politik, perldelbén dahulu ditelurusi
pengertian politik paling tidak dalam konteks yangnjadi masalah penelitian ini.

Politics, dalam bahasa Inggris, adalah sinonim dari kaliikpatau ilmu
politik dalam Bahasa Indonesia. Bahasa Yunani penganal beberapa istilah
yang terkait dengan kata politik, sepepblitics (menyangkut warga negara),
polities (seorang warga negargolis (kota negara), dapoliteia (kewargaan).
Pengertian leksikal seperti ini mendorong lahirmp@nafsiran politik sebagai
tindakan-tindakan, termasuk tindakan komunikasauartelasi sosial dalam
konteks bernegara atau dalam urusan publik. Peaafseperti ini selaras dengan
konsepsi seorang antropolog semisal Smith yang atekgn bahwa politik
adalah serangkaian tindakan yang mengarahkan daatangrusan-urusan publik.

Easton (1953) mendefinisikan politik sebagai “kearegan dalam
mengalokasikan nilai-nilai. Harold Lasswell (1958)ang terkenal dengan
paradigma komunikasi, mengartikan poitik sebagaap®s memperoleh apa,
bilamana dan bagaimana (Subiakto, 2012 : 16-17)

Dalam proses politik, terlihat kemudian posisi jpemtkomunikasi politik
terutama sebagai jembatan untuk menyampaikan pes@Em. Proses ini

berlangsung di semua tingkat masyarakat di se@apat yang memungkinkan
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terjadinya pertukaran informasi diantara individdividu dengan kelompok-
kelompok. Sebab dalam kehidupan bernegara, setidjvidu memerlukan
informasi terutama mengenai kegiatan masing-magingk menurut fungsinya.
Jadi dalam kerangka fungsi seperti ini, komunikaditik didefinisikan sebagai
proses di mana informasi politik yang relevan dis&an dari suatu bagian sistem
politik kepada bagian lainnya dan diantara sistestes sosial dengan sistem-
sistem politik. Karena itu, menurut Budiardjo, sist politik demokrasi selalu
mensyaratkan adanya kebebasan pé&eedom of the preysdan kebebasan
berbicara ffeedom of the speechFungsi-fungsi ini semua secara timbal balik
dimainkan oleh komunikasi politik. Itulah sebabny@usanto mendefinisikan
komunikasi politik sebagai komunikasi yang diarahkkepada pencapaian
pengaruh sedemikian rupa, sehingga masalah yamgdpaliboleh jenis kegiatan
komunikasi ini, dapat mengikat semua warganya meelabatu sanksi yang
ditentukan bersama (Susanto, 2009: 2).

Politik pada hakikatnya kegiatan orang secara kiblelalam mengatur
perbuatan mereka di dalam kondisi konflik sosialla Brang mengamati konflik,
mereka menurunkan makna perselisihan melalui kokashi Bila orang
menyelesaikan perselisihan mereka, penyelesaiad#lah hal-hal yang diamati,
diinterpretasikan, dan dipertukarkan melalui korkasi. Pendapat ini diperkuat
olen Almond dan Powell yang menempatkan komunikaitik sebagai suatu
fungsi politik, bersama-sama dengan fungsi artiiulagregasi, sosialisasi, dan
rekrutmen yang terdapat dalam suatu sistem poliflkomunikasi politik

merupakan prasyarat yang diperlukan bagi berlampsufungsi-fungsi yang lain.
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Galnoor juga menyebutkan bahwa komunikasi politiermpakan infrastruktur
politik, yakni suatu kombinasi dari berbagai intesiasosial dimana informasi
yang berkaitan dengan usaha bersama dan hubungaaskan masuk ke dalam
peredaran (Arifin, 2015: 9).

Dari deskripsi di atas, komunikasi politik memusatkkajiannya kepada
materi atau pesan yang berbobot politik yang meangatidalamnya masalah
kekuasaan dan penempatan pada lembaga-lembagas&akuaHal ini bisa
diperkuat oleh pendapat Sumarno yang mengajukamutasi komunikasi politik
sebagai suatu proses, prosedur, dan kegiatan markbeikap dan perilaku
politik yang terintegrasi dalam suatu sistem galitdadi, komunikasi politik
adalah komunikasi yang diarahkan kepada pencapagtn pengaruh sedemikian
rupa, sehingga masalah yang dibahas oleh jenisteegkomunikasi ini, dapat
mengikat semua warganya melalui suatu sanksi yaegtdkan bersama oleh

lembaga-lembaga politik.

2.1.2. Fungs Komunikasi Politik
Menurut Sumarno, fungsi komunikasi politik dapdiediakan kepada dua
bagian yakni:
a. Fungsi komunikasi politik yang berada pada strukpgmerintah
(suprastruktur politik) atau disebut pula dengdiais the governmental
political sphere berisikan informasi yang menyangkut kepada shluru

kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Isnkokasi ditujukan
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kepada upaya untuk mewujudkan loyalitas dan in@gnmasional untuk
mencapai tujuan negara yang lebih luas.

b. Fungsi yang berada pada struktur masyarakat (infiiar politik) yang
disebut pula dengan istilah theocio political sphere yaitu sebagai
agregasi kepentingan dan artikulasi kepentingamada kedua fungsi
tersebut sebagai proses komunikasi yang berlangdiamgara kelompok
asosiasi dan proses penyampaian atau penyalurkoninikasi terhadap
pemerintah dari hasil agregasi dan artikulasi lrisé€Sumarno, 2010: 28).
Apabila dilihat secara umum, maka fungsi komuniksilitk pada

hakekatnya sebagai jembatan penghubung antarassutar dan infrastruktur
yang bersifat interdependensi dalam ruang lingkegrara. Komuniksi ini bersifat
timbal balik atau saling merespon sehingga mencaplhg pengertian dan

diorientasikan sebesar-besarnya untuk kepentirejeyat.

2.1.3. Tujuan Komunikas Politik

Komunikasi politik bertujuan membentuk dan membaiaa dan opini
publik, mendorong partisipasi politik, memenangmgdéan, dan mempengaruhi
kebijakan politik negara atau kebijakan publik (&riAnwar, 2011 : 177-219)

a. Citra Politik

Citra bersal dari bahasa sansekerta yang erartibgamCitra
merupakan sesuatu yang abstrak dan kompleks satibatkan aspek
emosi (afeksi) dan aspek penalaran (kognisi). $gjairtitra politik dapat

dipahami sebagai gambaran seseorang tentang plkékuasaan,
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kewenangan, otoritas, kerjasama, konflik, dan cosis® yang memiliki
makna, kendatipun tidak selamanya sesuai dengditasepolitik yang
sebenarnya.
b. Opini publik

Opini Publik pada dasarnya adalah pendapat ragaimdividu dalam
masyarakat sebagai hasil diskusi tidak langsungy ydilakukan untuk
memecahkan persoalan sosial, terutama yang diapeokeh media
massa. Oleh sebab itu opini publik hanya akan tedbgika ada isu yang
dikembangkan oleh media massa.
c. Patisipasi politik dan Kebijakan Politik

Pakar ilmu politik Huntington dan Nelson memandgraytisipasi
politik sebagai kegiatan warga Negara yang berkinsigbagai pribadi-
prbadi, dengan maksud memengaruhi pembuatan keputudeh
pemerintah.
d. Pemilihan Umum

Salah satu tujuan komunikasi politik yang sanganmtipg adalah
memenangkan pemilu (pemilihan umum). Sukses tidakkgymunikasi
politik yang efektif adalah diukur dari jumlah saayang diperoleh

melalui pemilu yang bersih, bebas, langsung daasiah

2.2 Iklan Politik
Politik adalah segala urusan dan tindakan (kehijaan siasat) mengenai

pemerintahan Negara atau terhahadap Negara laapuhdiklan ataadvertising
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dapat didefinisikan sebagai setiap bentuk komunika® personal mengenai
suatu organisasi, produk, servis, atau ide yngydib@leh satu sponsor yang
diketahui. Adapun maksud ‘dibayar’ pada definigisédut menunjukkan fakta
bahwa runag atau waktu bagi suatu pesan iklan paannya harus dibeli (M.A.
Morissan, 2010 : 17)

Masyarakat Periklanan Indonesia mendefinisikannikiebagai segala
bentuk pesan tentang suatu produk yang disampdéaat media, ditujukan
kepada sebagian atau seluruh masyarakat (Kasdlii:2I). Secara sederhana
iklan adalah pesan yang menawarkan suatu produly yhiujukan kepada
masyarakat lewat suatu media.

Dari dua suku kata di atas setidaknya dapat didkapubahwa iklan
politik adalah suatu cara yang dilakukan dalam kangembujuk khalayak ramai
agar mau memilih produk (dalam hal ini tokoh) pkltang ditawarkan (Budianto

dkk, 2013 : 134)

2.2.1. Iklan Luar Ruang Politik

a. Pengertian lklan Luar Ruang

Iklan luar ruang merupakan salah satu media yatejaélkan di luar
ruangan yang pada saat ini telah menjadi bagiarkdhidupan masyarakat, yang
memiliki tujuan menyampaikan pesan promosi suabdyk atau jasa. Sedangkan
menurut pakar ahli. F. Tjiptono mengemukakan balikien luar ruang atau
media periklanan luar ruang adalah media yang kbeank besar dipasang

ditempat-tempat terbuka seperti dipinggir jalarpudat keramaian atau tempat-
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tempat khusus lainnya, seperti di dalam bus kotalugg, pagar tembok dan
sebagainya. lklan luar ruang politik juga bisa than sebagai media yang
berukuran besar dipasang di tempat-tempat terbegars di pinggir jalan, di
pusat keramaian atau tempat-tempat khusus lairsggerti di dalam bus kota,
gedung, pagar tembok, dan sebagainya yang bersanpépersuasi’ dan
“informasi”. Meskipun keduanya sulit dibedakan sacamendasar dengan
perasaan pribadi, banyak orang percaya bahwa pditssipakan menghargai
usaha persuasi.

Ciri utama media luar ruang adalah bersifat sitwasdi artinya dapat
ditujukan kepada orang spesifik pada waktu yangngatyaman dan menarik
bagi mereka. Bentuk-bentuk iklan luar ruang palitktara lain: papan reklame,
poster, spanduk, umbul-umbul, iklan mobil/bus (kksansit), dan iklan pohon
(Moriarty, 2011 : 298). lklan yang merupakan salahtu media untuk
berkomunikasi dikatakan efektif bila mengandungumssur tertentu. Hal ini
sesuai dengan teori Cutlip dan Center yang diketemlganThe 7 C's of
communicatioryaitu:

1) Credibility, memulai komunikasi dengan membangunkan kepernayaa
Oleh karena itu, untuk membangun kepercayaan hbewawal dari
kinerja, baik pihak komunikator maupun pihak konkam akan menerima
pesan tersebut berdasarkan keyakinan yang dapafcdya begitu juga

tujuannya.
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2) Context suatu program komunikasi mestinya berkaitan defiggkungan
hidup atau keadaan sosial yang bertentangan dangsdengan keadaan
tertentu dan memperhatikan sikap partisipatif.

3) Content pesan itu mempunyai arti bagiudiensaya dan memiliki
kecocokan dengan sistem nilai-nilai yang berlakgi lmsang banyak dan
bermanfaat.

4) Clarity, menyusun pesan dengan bahasa sehingga khalaydkhmu
mengerti atau mempunyai persamaan arti antara k&aton dan
komunikan.

5) Continuity and Consistenckomunikasi tersebut merupakan suatu proses
yang tidak ada akhirnya yang memerlukan pengulapgagulangan
untuk mencapai tujuan.

6) Channe] penggunaan media atau pemilihan media yang tapaik
menyampaikan pesan.

7) Capability kemampuan khalayak terhadap pesan yaitu melibatka
berbagai faktor adanya sesuatu kebiasaan-kebiasa@ambaca atau
menyerap ilmu pengetahuan dan sebagainya memerjuddratian dari

pihak komunikator dalam menghasilkan suatu pesan.

2.2.2. Karakteristik Iklan Luar Ruang
Adapun karakteristik dari iklan luar ruang adalebagai berikut:

a. Pesan yang singkat
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Pembuatan pesan iklan luar ruang harus singkat je@s. Hal ini
disebabkan iklan luar ruang pada umumnya dilihatuse sepintas lalu (sambil
berjalan), seperti pada spanduk, poster, miimoard. Oleh sebab itu, media luar
ruang tidak cocok digunakan untuk menyampaikanrpésatang produk secara
lengkap/komprehensif. Karakteristik ini menunjukkbahwa media luar ruang
lebih cocok digunakan untuk fungsi sebagai pendgkmedia utama (misalnya
televisi dan majalah) dalam menciptakawarenesssecara luas. Fungsi ini
biasanya banyak digunakan untuk memperkenalkarugrodru.

b. Visualisasi yang sederhana, jelas, dan menarik

Pembuatan visualisasi iklan luar ruang juga pebuiat secara sederhana
dan jelas. Hal ini juga disebabkan kesempatan gandiki oleh khalayak untuk
melihatnya sangat singkat. Oleh sebab itu, visasili&klan pada media luar ruang
biasanya hanya menampilkan sedkit informasi, mysalnjudul (eadling,
ilustrasi/gambar produk, dan slogan dalam suatu l&thk yang sederhana dan
menggunakan sedikit jenis warna. Biasanya hanyaavdasar yang cerah. Selain
itu, desain pesan iklan luar ruang harus dibuatamlenkarena iklan ini akan
dilihat sambil lalu. Apabila desain tidak menartiawa terlihat rumit, maka iklan
tersebut bisa kehilangan peluang untuk diperhatigbaih khalayaknya. Oleh
sebab itu, iklan luar ruang seringkali didesain gden bentuk dan tata warna
menyolok.

c. Lokasi penempatan yang tepat
Faktor lokasi merupakan unsur penentu efektivitkmiluar ruang. Posisi

penempatannya harus di lokasi yang strategis dgpelb@ng besar untuk dilihat
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dengan mudah oleh khalayak. Untuk itu, biasanyadodipilih pada tempat yang
ramai seperti pusat perbelanjaan atau di tepi jagm atau di pusat-pusat
keramaian. Selain posisi yang strategis, juga pdihertimbangkan masalah
ukuran dan arah dari iklan luar ruang. Ukuran hatisesuaikan dengan jarak
antara media tersebut dengan khalayaknya. Ukunag yeemadai akan membuat
pesan iklan mudah terbaca. Untuk itu, perbandingamran dan jarak pandang
serta ukuran huruf dan gambar dalam komposisi bidasual harus dihitung

secara cermat (Moriarty, 2011 : 300).

2.3 Perilaku Politik
2.3.1. Pengertian Perilaku Palitik

Sebelum kita bicara mengenai perilaku politik, ad&nya kita tahu dulu
apa itu arti perilaku. Menurut Sastroatmodjo, éwl sebagai sesuatu yang
dilakukan oleh individu satu dengan individu laiandsesuatu itu bersifat nyata.
Perilaku manusia pada hakikatnya adalah tindakaun @ttivitas dari manusia itu
sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat ludaraa lain berjalan,
berbicara, menangis, tertawa, bekerja, dan lam-Rerilaku politik merupakan
salah satu aspek dari perilaku secara umum karesaanping perilaku politik
masih ada perilaku lain seperti perilaku ekononerilpku budaya, perilaku
keagamaan, dan sebagainya. Perilaku politik merrpalperilaku yang
menyangkut masalah politik. Perilaku politik dapaumuskan sebagai kegiatan

yang berkenaan dengan proses dan pelaksanaan sapupolitik dan yang
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melakukan kegiatan tersebut adalah pemerintah @syarakat (Ambo Upe, 2008

: 109).

2.3.2. Tahapan Pembentukan Perilaku
Benyamin Bloom (1908) membagi perilaku manusia kdam tiga
domain/ranah/kawasan yakni pengetahuan, sikap, tiddakan (Notoatmodjo,
2007 : 46).
1) Pengetahuan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), pahgan berasal dari
kata “tahu” yang berarti mengerti sesudah melilvr(ghasilkan, mengalami, dan
sebagainya). Pengetahuan itu sendiri berarti sesgalzatu yang diketahui.
Pengetahuan merupakan salah satu hasil dari tahindgerjadi melalui proses
penginderaan terhadap suatu objek maupun stimetietu. Penginderaan terjadi
melalui panca indera manusia yaitu indera penglihaindera pendengaran,
indera penciuman, indera perasa, dan peraba. Réwget yang dimiliki
seseorang secara umum sebagian besar diperoleh iteleaa penglihatan dan
pendengaran. Terbentuknya suatu tindakan sese¢@aregt Behaviour sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan/domain kogpnitif.
Menurut Notoatmodjo, pengetahuan yang dicakup dalamain kognitif
mempunyai enam tingkatan yaitu:
(a) Tahu know)
Artinya kemampuan untuk mengingat suatu materi yitah dipelajari

sebelumnya termasuk diantaranya mengingat kembsgladap sesuatu
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yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajani atmgsangan yang

telah diterima.

(b) Memahami ¢omprehension

Artinya kemampuan untuk menjelaskan secara bengartg obyek yang
diketahui dan dapat menginterpretasikan materbernssecara benar.

(c) Aplikasi (aplication)

Artinya kemampuan untuk menggunakan materi yaraintdipelajari pada
situasi atau kondisi sebenarnya, yaitu pengguna&orh-hukum, rumus-rumus,
prinsip, dan sebagainya.

(d) Analisis @nalysig

Artinya kemampuan untuk menjabarkan materi atatusoiayek ke dalam
komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatwktsirworganisasi tersebut,
dan masih ada kaitannya satu sama lain.

(e) Sintesis $ynthesik

Artinya kemampuan untuk menghubungkan bagian-badiandalam
bentuk keseluruhan yang baru, dengan kata lairsssnadalah suatu kemampuan
untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yadg.a

(f) Evaluasi évaluation)

Artinya kemampuan untuk melakukan justifikasi apmnilaian terhadap

sesuatu materi atau obyek. Penilaian tersebut &erkin suatu kriteria yang

ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria yateg(&lotoatmodjo, 2007 : 47).
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2) Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masihtupraari seseorang

terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestaaipsildak dapat langsung

dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkan/ diasumsileteh dahulu dari

perilaku yang tertutup (Notoatmodjo, 2007 : 49).

Sikap secara nyata menunjukan konotasi adanyaarddeatau kesesuaian
antara reaksi dengan stimulus tertentu, yang dakamidupan sehari-hari
merupakan reaksi yang bersifat emosional terhatlaquisis sosial. Sikap belum
merupakan suatu tindakan, melainkan predisposigiadap terjadinya suatu
tindakan. Sikap itu masih merupakan respon terifubufkan merupakan reaksi
yang terbuka. Sikap merupakan kesiapan seseoram omelakukan aktivitas
terhadap objek yang ada di lingkungan tertentu gabauatu penghayatan
terhadap objek tertentu. Sikap terdiri dari berbéiggkatan yaitu:

(a) Menerima (eceiving

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan enkatikan

stimulus yang diberikan (objek). Misalnya sikap rayaterhadap politik

dapat dilihat dari kesediaan dan perhatian oramgethadap ceramah-
ceramah tentang politik.
(b) Merespon iesponding

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, manyelesaikan

tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dagpsikkarena dengan suatu

usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjagas yang diberikan,
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terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah adsdadwti bahwa orang
menerima ide tersebut.
(c) Menghargai aluing)
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendikkn sesuatu
masalah.
(d) Bertanggung jawalkrésponsiblg
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang tefdlihmija dengan
segala resiko (Notoadmodjo, 2007 : 50).
3) Tindakan
Menurut Notoatmodjo, suatu sikap belum otomatisvigud dalam suatu
tindakan @vert behavioy. Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan
nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu kengisig memungkinkan.
Tindakan dibedakan atas beberapa tingkatan:
(a) PersepsiRerseption
Mengenal dan memilih objek sehubungan dengan tardalang akan
diambil adalah merupakan praktek tingkat pertama.
(b) Respon terpimpinGuided Respon¥e
Dapat melakukan sesuai dengan urutan yang benarseklrai dengan
contoh adalah merupakan indikator praktek tingkst d
(c) Mekanisme ecanism
Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatgadelenar secara

otomatis, atau sesuatu itu sudah merupakan kebiagaaka ia sudah

mencapai praktek tingkat tiga.
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(d) Adopsi @Adoptiorn)
Suatu praktek atau tindakan yang sudah berkembamgad baik

(Notoatmodjo, 2007 : 52).

2.4 Pengertian Keputusan

Dalam kaitannya dengan politik yaitu keputusan nienyiang disebut juga
perilaku memilih atauvoting behavior merupakan perilaku seseorang atau
kelompok masyarakat dalam responnya untuk ikubasgatam kehidupan politik
dengan memilih siapa yang berkuasa dalam lingkurgitik. Pada perilaku
memilih, yang ditekankan adalah kecenderungangpilitakyat dalam pemilihan
umum, serta latar belakang mereka melakukan pilitsaiSofiah, 2007: 18).

Dalam teori komunikasi, media massa seperti tdleraslio dan surat kabar
memiliki kekuatan yang sangat besar dalam mengutreige, wawasan dan
persepsi penerima, sementara komunikasi antarprited kelompok memiliki
kekuatan untuk mengubah perilaku khalayak sasdbdeh karena itu antara
komunikasi massa dan komunikasi antarpribadi tidisk dipisahkan satu sama
lain, melainkan saling melengkapi dalam mencapeltéitas komunikasi. Dalam
buku Onong Effendy (2011: 86-87) dijelaskan tentdfigheories of Mass
Communicatia” yang dikemukakan oleh Melvin DeFleur yang masif@gnasing
dia namakanndividual Differences Theoyocial Relationship Thearyeori ini
memiliki keterkaitan satu sama lain dimana menjelastentang komunikasi
massa dan pengaruhnya terhadap khalaya#livudual DifferencesTheory

menyebutkan bahwa khalayak yang selektif mempéwdrati suatu pesan
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komunikasi, khususnya jika berkaitan dengan kepgatinya, akan sesuai dengan
sikapnya, kepercayaannya dan nilai-nilainya. Tapggaya terhadap pesan
komunikasi itu akan dirubah oleh tatanan psikologss

Dalam kegiatan kampanye, dapat dikatakan bahwapsetang yang terkena
terpaan kampanye melalui media menerima dan memnanggesan kampanye
tersebut sesuai dengan sikapnya sendiri yang tindlanl tatanan psikologis
pemilih itu sendiri dan dipengaruhi pula dengandtepyaan yang dianutnya serta
nilai-nilai yang ada pada lingkungan dimana diggal. Teori yang kedu&ocial
Relationship Theoryberdasarkan Two Step Flow of Communicatioryang
tengah diketengahkan oleh Paul Lazarfeld. Menwaiti ttersebut, sebuah pesan
komunikasi awalnya disiarkan melalui media massgala pemuka pendapat.
Pada gilirannya oleh pemuka pendapat ini pesan kikasi tersebut diteruskan
secara komunikasi antarpribadi kepada orang-orang kurang keterbukaannya
terhadap media massa, atau dengan perkataan lamg-orang yang tidak
berlangganan surat kabar, tidak memiliki radio atmlak sering menonton
televisi. Dalam hubungan sosial yang informal sepgr, si pemuka pendapat
tadi bukan saja meneruskan informasi, tetapi jugagimtrepretasikannya.

Sesuai dengan teori ini dalam masyarakat ada sgo@inion leaderatau
pemuka pendapat yaitu seseorang yang biasanya dng@ajautan dan memiliki
pengaruh dalam suatu kelompok masyarakat. Pemukdapat ini biasanya
seorang yang memiliki pendidikan, pengetahuan,patadelas sosial yang lebih
tinggi dalam masyarakat. Faktor yang diharapkan pangaruh media adalah

upaya untuk memberikan pendidikan politik kepadasyaeakat. Hal ini bisa
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dilakukan melalui sosialisasi program para kandaidam rangka meningkatkan
partisipasi masyarakat untuk menggunakan hak gdihKapabilitas individu dari

kandidat yang dicalonkan juga mempengaruhi kepuotusaemilih sebab

kapabilitas adalah kemampuan sesorang untuk marepani simpati orang lain

dan menaruh kepercayaan sehingga ia memilihnyag@@an2009: 194).

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa keputusamilih masyarakat
dipengaruhi oleh banyak faktor, namun ada faktmgylaerpengaruh cukup besar
yaitu terpaan kampanye politik calon gubernur melahedia baik itu media
elektronik media cetak maupun media luar ruangj Bipengaruhi juga oleh
komunikasi antarpribadi baik dengan lingkungan tsekinaupun dengan tokoh
masyarakat. Selain dua hal tersebut masyarakat liheaalon gubernur juga

karena persepsi pemilih akan kredibilitas calosetsut.

a. Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan
Guna memudahkan pengambilan keputusan maka pédatdahap-tahap

yang bisa mendorong kepada terciptanya keputusag dénginkan. Berikut
tahap-tahap dalam pengambilan keputusan Fahmi (202f6 adalah sebagai
berikut :

1) Mendefinisikan maslah secara jelas dan gamblaag,ratidah dimengerti.

2) Melakukan identifikasi masalah.

3) Intelligence vyaitu proses pengumpulan informasi gyabertujuan

mengidentifikasi masalah.
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Menurut Simon (1960) mengajukan model yang menggakaln proses

pengambilan keputusan dalam tiga fase, yaitu :

1) Intelligence
Tahap ini merupakan proses penulusuran dan persikte®ari lingkup
problematika serta proses pengenalan masalah. Basukan yang
diperoleh, diproses, dan diuji dalam rangka menditikasi masalah.

2) Design
Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangéan
menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakuk&ahap ini meliputi
proses untuk mengerti masalah, menurunkan soluan cenguiji
kelayakan solusi.

3) Choice
Pada tahap ini dilakukan proses penelitian diantsebagai alternatif
tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihamsebut kemudian
diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusa

2.5 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2011 : 122) yang dimaksud higeteslalah jawaban

sementara dari suatu penelitian yang bias benar jdga salah tergantung

kesesuaian antara teori dengan kenyataan dandidiiaangan.

Ho

Adapun Hipotesis dalam penelitian adalah sebagéiuie
: Tidak terdapat Pengaruh Iklan Politik tethg Pilihan Masyarakat Desa

Sukarende Kecamatan Kutalimbaru.
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Ha : Terdapat Pengaruh Pengaruh lklan Pdktikadap Pilihan Masyarakat

Desa Sukarende Kecamatan Kutalimbaru.



BAB II1
METODE PENELITIAAN
3.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitidkiath Politik dan

Keputusan Memilih” ini adalah metode korelasi dengeendekatan kuantitatif.
Penelitian korelasi ini berhubunngan dengan penilaantara dua atau lebih
fenomena.jenis penelitian ini biasanya melibatkianran statistik tingkat/derajat
hubungan,yang disebut korelasi (Syamsudin & Dantiy@2®11 : 27). Adanya
korelasi antara dua variabel atau lebih, tidak iemdanya pengaruh atau

hubungan sebab-akibat dari suatu variabel terhealagbel lainnya.

3.2 Kerangka Konsep
Tabel. 3.1

Kerangka Konseptual Penelitian

Variabel Bebas (x) Variabel Terikat (y)
Pengaruh
Iklan Polik >

Keputusan Memilih

3.3 Definisi Konsep
Konsep adalah abstraksi yang dibentuk dengan meegdsasikan hal-hal
khusus. Definisi konsep juga berdasarkan dari utewritis yang telah
dikemukakan sebelumnya.

a. Komunikasi politik

30
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Komunikasi dikatakan sebagai komunikasi politikgertung pada
karakter pesan dan dampaknya terhadap sistemkp&@eimakin jelas
pesan komunikasi maka semakin signifikan pula kakasn tersebut
dinilai sebagai komunikasi politik. Komunikasi itilak hanya tampil
dalam bentuk aksi-aksi protes menuntut hak yangmpas ataupun
menyuarakan aspirasi. Kehidupan politik meniscagak@anya rapat,
pidato, kampanye, kontak antar-lembaga, debat dakidang

parlemen, perundingan ataupun negosiasi (Pawi@9:20).

. Fungsi Komunikasi Politik

Fungsi komuniksi politik pada hakekatnya sebagambatan

penghubung antara suprastruktur dan infrastruktangy bersifat
interdependensi dalam ruang lingkup negara.

. Tujuan Komunikasi Politik

Komunikasi politik bertujuan membentuk dan membiiea dan opini
publik, mendorong partisipasi politik, memenangimiéan, dan

mempengaruhi kebijakan politik negara atau kebiagablik (Arifin

Anwar, 2015 : 177-219)

. lklan Politik

Iklan politik adalah suatu cara yang dilakukan dalaangka
membujuk khalayak ramai agar mau memilih produlagdahal ini

tokoh) politik yang ditawarkan (Budianto dkk, 201834)
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e. Keputusan Memilih
Keputusan adalah proses penelusuran masalah yesgabelari latar
belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepadbentuknya
kesimpuan atau rekomendasi. Rekomendasi itulah gatenjutnya
dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis datmgambilan

keputusan (Fahmi, 2016 : 2)

3.4 Definisi Operasional

Sugiyono (2011 : 61) menjelaskan bahwa variableelitean adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyekuategiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kntlipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.

Tabel 3.2
Tabel operasional

No. Variabel Teoritis | Variabel Operasional
Variabel Bebas ( | 1. Suasana saling perca(credibility)

Iklan Politik 2. Dibutuhkan masyaraké&tontex)
3. Menyangkut kepentingan orang banyak
(content)

4. Kata-kata isi pesan jelédarity)

5. Isi pesan yang terus menefosntuinity and
consistency)

6. Saluran media tepéthannels)
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7. Kebermanfaatan bagi indiviquapability of

the audience)

Variabel (y) 1. Intelliegence
Keputusan Memilih| 2. Design

3. Choice

Variabel antara (: | 1. Usie

2. Jenis kelamin

w

. Pekerjaan

3.5 Populas dan Sampel
3.5.1. Populasi

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas ekBybyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($ogo, 2013: 117).
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, alimhasyarakat yang berhak

memilih di Desa Sukarende Kecamatan Kutalimbarilahada
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Tabel 3.3

Jumlah Penduduk di Desa Sukarende K ecamatan K utalimbaru

No. Dusun Jumlah
1. Dusun V 490
2. Dusun VI 504

Total 994

3.5.2. Sampsel

Arikunto (2013: 174) berpendapat bahwa sampel hdakbagian atau
wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurutdigono, 2013: 118) sampel
adalahbagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiltkeh populasi tersebut.
Berdasarkan data populasi yang ada, maka untuk hiteng dan menentukan
ukuran sampel dari populasi, maka penelti menggumakmus Taro Yamane
dengan presisi 10% dan tingkat kepercayaan 90%.

N
CN(d)?Z+1

n
Keterangan:
n=Jumlah Sampel
N=Jumlah Populasi

d=Nilai presisi yang ditetapkan
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Berdasarkan data yang ada, maka penelitian ini meka® sampel
sebanyak:

994
n=————/"
994(0,1)2+1

994
n=——
994(0,01)+1

994
n=
9,94+1

994

n=
10,90

n=91.19 = 91 (dibulatkan)

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang dilakutt@mgan cara penelitian
ini, maka peneliti mengumpulkan data melalui:
a. Angket/Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yéisge bila peneliti
tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu aguagybisa diharapkan dari
responden (Iskandar, 2008:77). Teknik ini merupalsmjumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk mendapatkan inforndasi responden, dalam arti
laporan tentang pendapat dari hal-hal yang dikétghu
Kuesioner dibuat berdasarkan Kisis-kisi instrumganelitian yang telah

ditetapkan. Jenis kuesioner yang digunakan dalareliien ini adalah kuesioner
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tertutup, dalam arti alternative jawaban sudahetéies dimana responden hanya
memilih jawaban yang telah disediakan.
b. Instrument penelitian

Untuk menguiji hipotesis, diperlukan data yang beoarmat, serta akurat
karena keabsahan hasil pengujian hipotesis benmggritepada kebenaran dan
ketepatan data. Sedangkan kebenaran dan ketepatan ydng diperoleh
bergantung kepada alat pengumpul data yang diganakstrument) serta sumber
data.

Teknik pengukuran dalam instrument penelitian ikara menggunnakan
skala Likert. Dalam menjawab skala Likert ini, resgen hanya memberi tanda,
misalnya ceklis atau tanda silang pada kemungkskata yang dipilihnya sesuai
dengan pertanyaan. Skala likert digunakan untukgulaur sikap, pendapat, dan,

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentanghéma sosial (Sugiyono,

2016:93).
Tabel 3.4
Skala Likert
No Pertanyaan Skor
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Ragu-Ragu 3
4 Buruk 2
5 Sangat Buruk 1
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3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian data kuantitetng di kumpulkan dalam
penelitian korelasional. Penelitian ini melihat adau tidaknya hubungan yang
terjalin di antara kedua variabel dan bila ada,esgia erat dan berarti atau

tidaknya hubungan tersebut.

Untuk menghitung keeratan (kuat lemahnya) hubung@am dua variabel
yaitu variabel bebas (independent) dan variabakaer(dependent) peneliti
menggunakan bantuan dari program SPSStistical Product and Service

Solution)versi 20.0.

3.7.1 Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan ni@ing dengan pel
dengan membandingkan nilaiishg dari hasil output Gorrected Item- Total
Correlation dengan tpes jika tiung l€bih besar dariidher maka butir pertanyaan
tersebut adalah valid, tetapi jikaikg lebih kecil dari padakhemaka butir

pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali, 2009:45).

Uji validitas dilakukan pada masing-masing varialpanelitian. Cara
mengukur konsturk yaitu mencari korelasi antara ingasasing pertanyaan
dengan skor total menggunakan rumus teknik korglearson product moment,

sebagai berikut:

o n(LXY) - (ZX)(XY)
X - (XX E Y2 — (R Y2)}
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Iy = Menunjukkan indeks korelasi antara dua variaba@ngy
dikorelasikan

R = Koefisien validitas item yang dicari, dua ighel yang
dikorelasikan

X = Skor untuk pernyataan yang dipilih

Y = Skor total yang dipilih dari seluruh item

>X  =Jumlah skor dalam distribusi X

>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y

YX? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

YY? = Jumlah kuadrat dalam skor ditribusi Y

N = Banyaknya responden

Dalam program SPSS digunak&earson Product Moment Correlation-
Bivariate dan membandingkan hasil ufearson Correlationdengan r table.
Kriteria diterima atau tidaknya suatu data validuatidak dalam prodram SPSS

(Prayitno, 2012:10) :

a) Jika r hitung > gapemaka item dinyatakan valid.

b) Jika r hitung < gapemaka item dinyatakan tidak valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejawdina suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkarsbdéu alat pengukur dipakai

lebih dari satu kali untuk mengukur gejala yang aatan hasil pengukuran yang
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diperoleh relatif konsisten, maka alat ukur tersabliabel. Setiap alat pengukur
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan| h@esngukuran yang
konsisten. Cara mencari besaran angka reliabiiée®yan menggunakan metode

Cronbach’s AlphgSugiyono, 2016;52).

a. Instrumen dikatakan reliabel jik@uing> Tabet

b. Instrumen dikatakan tidak reliabel jik@uhg< fabet

3.7.3 Uji Asumsi Dasar

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitagnkelian dilakukan uiji
normalitas. Uji normalitas adalah pengujian mengkaaormalan distribusi data.
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam maggjresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Dalam gejian normalitas peneliti

menggunakan SPSS. Distribusi data dikatakan ngikaamemenuhi kriteria :

a. Nilai Kolmogrov-Smirnov Z < Zapel

b. Nilai Asym. Sig (2 tailed) > (0.05)

3.7.4 Uji Regres Linier Sederhana

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kedua varialpahneliti
menggunakan teknik Analisis Regresi Linier Sedeshaknalisis regresi linier
digunakan untuk mengetahui perubahan yang teradia pariabel dependent
(variabel Y), nilai variabel dependent berdasarkéai independent (variabel X)

yang diketahui. Dengan menggunakan analisis retinési maka akan mengukur
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perubahan variabel terikat berdasarkan perubahgabeh bebas. Analisis regresi
linier dapat digunakan untuk mengetahui perubatemgg@uh yang akan terjadi
berdasarkan pengaruh yang ada pada periode wabdlusenya. Rumus regresi

linier sederhana dalam penelitian ini, yaitu sebagakut :

Y=a+bX+e

Keterangan :

Y = Subjek variabel terikat

A = Konstanta

b = koefisien arah regresi variabel X

X = |klan Politik

e = nilai error

3.7.5 Uji Hipotesis
a. Ujit (secara parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh darialsl independen
terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengeembandingkan
nilai t hiungdengan nilai taper Uji ini dilakukan menggunakan uji t satu
sisi yang dapat dirumuskan sebgai berikut :
Ho : Tidak terdapat Pengaruh Iklan Politik terha&dghan Masyarakat

Desa Sukarende Kecamatan Kutalimbaru.
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Ha ; Terdapat Pengaruh Pengaruh Iklan Politik tatpaPilihan
Masyarakat Desa Sukarende Kecamatan Kutalimbaru.
Kaidah keputusannya
1. Apabila thiung> t taner maka Ho ditolak dan Ha diterima
2. Apabila thiwung=< t taeimaka Ho diterima dan Ha ditolak

b. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (8 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variaiokependen.
Koefisien determinasi ini digunakan karena dapatjelaskan kebaikan
dari model regresi dalam memprediksi variabel ddpan Semakin
tinggi nilai koefisien determinasi maka akan semalkiaik pula

kemampuan variabel independen dalam menjelask&behdependen.

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di Desa Sukarende Kecamafaitalimbaru
kabupaten deli Serdang, Sumatera Utara. Waktu ianeHiperkirakan dari

bulan Januari-Maret 2018.

3.9 Deskrips Ringkas Objek Penelitian

Dalam penelitian ini ditekankan pada pengujian pemg antara iklan politik,
terhadap keputusan memilih. Hal ini dimaksudkamnukimhenguji seberapa besar
pengaruh antara iklan politik terhadap keputusamitite masyarakat. Objek

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adamasyarakat di Desa
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Sukarende Kecamatan Kutalimbaru yang masuk daldiargemilih pemilukada
untuk periode penelitian ini. Peneliti menggunaki@roportionate Stratified
Random Samplinguntuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan i&riter
penelitian, maka terpilinlah 91 responden yang mmarhiekriteria dan dijadikan
sampel dalam penelitian ini. Data yang digunakaarndgpenelitian ini diambil
dari buku daftar pemilih Desa Sukarende Kecamataalknbaru.

Setelah mengetahui responden yang dijadikan sapgdia penelitian ini,
maka melalui laporan dari hasil kuesioner yang rdileé dari 91 responden,
peneliti akan menghitung menggunakan bantuan progs®SS $tatistical

Product and Service Solutiowgrsi 20.0.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitidalah masyarakat di Desa
Sukarende Kecamatan Kutalimbaru. Semua respondbaridkuesioner, dimana
terdapat 20 pertanyaan dari 13 pertanyaan variadigds (X) dan 7 pertanyaan
untuk variabel terikat (Y). Setelah dilakukan péra dilapangan melalui
penyebaran kuisioner, maka diperoleh data tentaagldan menurut umur, jenis
kelamin, dan berdasarkan pekerjaan yang di sagletam bentuk table. Data-data

tersebut disajikan dalam bentuk analisis data deqgalah responden sebanyak

91 orang.
Tabel 4.1
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-Laki 39 42,85
2 Perempuan 52 57,15
Jumlah 91 100

Sumber: Angket tahun 2018

Sesuai dengan tabel di atas diperoleh persentes®g¢g adalah responden
yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak E#hgo atau 57.15%,
sementara responden laki-laki sebanyak 39 orang 42a85%. Dapat dilihat
bahwa mahasisawa yang berjenis kelamin perempbénbanyak dari pada laki-
laki. Hal ini berarti perempuan lebih merasa tegagnh terhadap iklan politik

daripada laki-laki.
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Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Frekuensi Presentase
1. 20 - 30 tahun 9 9,90

2 31 - 40 tahun 29 31,87
3. 41- 50 tahun 34 37,36
4. 50 — 60 tahun 19 20,87

Jumlah 91 100

Sumber: Angket tahun 2018

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui badteva91 responden
yang berusia 20-30 tahun berjumlah 9 orang (9,90%)g berusia 31-40 tahun
berjumlah 29 orang (31,87%), yang berusia 41-5Qrtaberjumlah 34 orang
(37,36%), dan yang berusia 51-60 tahun berjumlalora®g (20,87%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa responden di dasnioleh masyarakat yang

berusia 41-50 tahun.

Tabel 4.3

Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan
No. Usia Frekuensi Presentase
1. Mahasiswa 14 15,39
2 Ibu Rumah Tangga 37 40,66
3. Pegawai Negeri Sipil 12 13,18
4. Wira Swasta 28 30,77

Jumlah 91 100

Sumber : Angket 2018

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui balasie®@1 responden dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa 14 (15,39%) bekesgbagai mahasiswa,

responden yang bekerja sebagai Ibu Rumah Tanggamieh 37 (40,66%),
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sedangkan responden yang berkerja sebagai PNSmiehjul2 (13,18%), dan

responden yang bekerja sebagai Wira Swasta befju28|§30,77%).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa responden yang tditgidlominasi oleh

responden yang bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga.

1. Analisis data untuk Variabel

Keputusan Memilih dengan Indikator:

Tabel 4. 4

X Pengaruh

Iklan Politk dan

Distribusi jawaban responden tentang, kemasan iklamolitik

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik 3 3,30
2. Baik 59 64,83
3. Ragu-Ragu 22 24,17
4. Buruk 6 6,60
5. Sangat Buruk 1 1,10
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 1

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat

baik 3 orang (3,30%), yang menjawab baik 59 ord&#y83%), yang menjawab

ragu-ragu 22 orang (24,17%), yang menjawab burokaég (6,60%) dan yang

menjawab sangat buruk 1 orang (1,10%). Hal inattebahwa lebih dari 50

persen responden dalam penelitian ini merasa badlemsasan iklan politik

memiliki kualitas yang baik.
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Tabel 4.5

Distribusi jawaban responden tentang iklan politikyang dapat dipercaya
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik 1 1,10

2. Baik 57 62,63

3. Ragu-Ragu 25 27,47

4. Buruk 4 4,40

5. Sangat Buruk 4 4,40

Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 2

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik ada 1 orang (1,10%), yang menjawab baik 5hgré2,63%), yang
menjawab ragu-ragu 25 orang (25%), yang menjawalkbi orang (4,40%) dan
yang menjawab sangat buruk ada 4 orang (4%). Hadlerarti bahwa responden
dalam penelitian ini memiliki kepercayaan yang b@ikhadap iklan politik yang

beredar di masyarakat.

Tabel 4. 6

Distribusi jawaban responden tentang jumlah iklan wlitik yang beredar
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik 5 5,50
2. Baik 62 68,13
3. Ragu-Ragu 20 21,97
4. Buruk 4 4,40
5. Sangat Buruk - -

Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 3
Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik ada 5 orang (5,50%), yang menjawab baik 6Xgré68,13%), yang

menjawab ragu-ragu 20 orang (21,97%), yang menjdwabk 4 orang (4,40%)
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dan yang menjawab sangat buruk tidak ada (0%)irtiakerarti bahwa responden
dalam penelitian ini merasa jumlah iklan politikngeberedar di masyarakat sudah
baik.

Tabel 4.7

Distribusi jawaban responden tentang pengaruh iklarpolitik terhadap
keadaan sosial

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik - -
2. Baik 61 67,03
3. Ragu-Ragu 24 26,37
4. Buruk 4 4,40
5. Sangat Buruk 2 2,20
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 4

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 respondem ryeenjawab sangat
baik tidak ada (0%), yang menjawab baik 61 orany0®%), yang menjawab
ragu-ragu 24 orang (26,37%), yang menjawab burokatg (4,40%) dan yang
menjawab sangat buruk ada 2 orang (2,20%). Habemnarti bahwa responden
dalam penelitian ini merasa adanya pengaruh béik igolitik terhadap keadaan

sosial.
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Distribusi jawaban responden tentang iklan politikyang memberi informasi
mengenai para kandidat Gubernur

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik - -
2. Baik 69 75,82
3. Ragu-Ragu 17 18,68
4. Buruk 3 3,30
5. Sangat Buruk 2 2,20
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 5

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat

baik tidak ada (0%), yang menjawab baik 69 orarlg82%), yang menjawab

ragu-ragu 17 orang (18,68%), yang menjawab burokaBg (3,30%) dan yang

menjawab sangat buruk ada 2 orang (2,20%). Habemnarti bahwa responden

dalam penelitian ini merasa iklan politik membenk&formasi yang baik

mengenai para kandidat gubernur.

Tabel 4.9

Distribusi jawaban responden tentang pernyataan ikkn politik terhadap
nilai yang ada di masyarakat

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik 2 2,20
2. Baik 59 64,83
3. Ragu-Ragu 25 27,47
4. Buruk 5 5.50
5. Sangat Buruk - -
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 6

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat

baik ada 2 orang (2,20%), yang menjawab baik 5hgré64,83%), yang
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menjawab ragu-ragu 25 orang (27,47%), yang menjawabk 5 orang (5,50%)
dan yang menjawab sangat buruk tidak ada (0%)irtiakerarti bahwa responden
dalam penelitian ini merasa adanya hubungan tenpangyataan iklan politik

terhadap nilai yang ada di masyarakat.

Tabel 4.10
Distribusi jawaban responden tentang efektivitas khmat yang terdapat pada

iklan politik

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase

1. Sangat Baik 6 6,60

2. Baik 67 73,62

3. Ragu-Ragu 16 17,58

4, Buruk 2 2,20

5. Sangat Buruk - -

Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 7

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik ada 6 orang (6,60%), yang menjawab baik 6hgré/3,62%), yang
menjawab ragu-ragu 16 orang (17,58%), yang menjawabk 2 orang (2,20%)
dan yang menjawab sangat buruk tidak ada (0%)irtHakerarti bahwa responden
dalam peneltian ini merasa efektivitas kalimat yamglapat pada iklan politik

sudah baik. Terlihat jelas dari 91 responden 6Wg(#3,62%) menjawab baik.
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Tabel 4.11

Distribusi jawaban responden tentang visi dan mispara kandidat
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik 4 4,40
2. Baik 51 56,04
3. Ragu-Ragu 30 32,96
4. Buruk 4 4,40
5. Sangat Buruk 2 2,20

Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 8

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik ada 4 orang (4,40%), yang menjawab baik 5Ingréb6,04%), yang
menjawab ragu-ragu 30 orang (32,96%), yang menjdwabk 4 orang (4,40%)
dan yang menjawab sangat buruk ada 2 orang (2,28%)ini berarti bahwa

responden dalam peneltian ini merasa visi dan snigah baik.

Tabel 4.12
Distribusi jawaban responden tentang kontinuitas da konsistensi para
kandidat pada iklan politik

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik 4 4,40
2. Baik 57 62,63
3. Ragu-Ragu 25 27,47
4. Buruk 5 5,50
5. Sangat Buruk - -
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 9
Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat

baik ada 4 orang (4,40%), yang menjawab baik 5hgré2,63%), yang
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menjawab ragu-ragu 25 orang (27,47%), yang menjawabk 4 orang (5,50%)
dan yang menjawab sangat buruk tidak ada (0%)irtakrarti bahwa responden

dalam peneltian ini menganggap kontuinitas danikterssi para kandidat baik.

Tabel 4.13
Distribusi jawaban responden tentang ketepatan pertihan lokasi
iklan politik
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik 3 3,30
2. Baik 68 74,72
3. Ragu-Ragu 15 16,48
4, Buruk 4 4,40
5. Sangat Buruk 1 1,10
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 10

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik ada 3 orang (3,30%), yang menjawab baik 6Mgré/4,72%), yang
menjawab ragu-ragu 15 orang (16,48%), yang menjawabk 4 orang (4,40%)
dan yang menjawab sangat buruk ada 1 orang (1.18%)ini berarti bahwa

responden dalam peneltian ini merasa penetapanliipgmiokasi iklan politik

sudah baik.
Tabel 4.14
Distribusi jawaban responden tentang media iklan plitik
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik - -
2. Baik 65 71,42
3. Ragu-Ragu 21 23,08
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4. Buruk 2 2,20
5. Sangat Buruk 3 3,30
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 11

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik tidak ada (0%), yang menjawab baik 65 orarfg4@%), yang menjawab
ragu-ragu 21 orang (23,08%), yang menjawab burokakg (2,20%) dan yang
menjawab sangat buruk ada 3 orang (3,30%). Habénarti bahwa responden

dalam peneltian ini menilai media yang digunakatukiiklan politik baik.

Tabel 4.15
Distribusi jawaban responden tentang sasaran iklamolitik

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik - -
2. Baik 56 61,53
3. Ragu-Ragu 29 31,87
4. Buruk 5 5,50
5. Sangat Buruk 1 1,10

Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 12

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik tidak ada (0%), yang menjawab baik 56 orarfg5®&%), yang menjawab
ragu-ragu 29 orang (31,87%), yang menjawab burokabg (5,50%) dan yang
menjawaab sangat buruk ada 1 orang (1,10%). Hdlararti bahwa responden

dalam peneltian ini merasa sasaran dari iklanibalitdah baik.
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Tabel 4.16
Distribusi jawaban responden tentang iklan politikyang dapat
dipertanggungjawabkan

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 50 54,94

3. Ragu-Ragu 29 31,86

4. Buruk 6 6,60

5. Sangat Buruk 6 6,60
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 13

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik tidak ada (0%), yang menjawab baik 50 orarg9®%), yang menjawab
ragu-ragu 29 orang (31,86%), yang menjawab burokaég (6,60%) dan yang
menjawaab sangat buruk ada 6 orang (6,60%). Hdlararti bahwa responden
dalam peneltian ini  menganggap bahwa iklan  politikdapat
dipertanggungjawabkan dengan baik.
2. Analisis data Variabel Y pengaruh iklan politik dan keputusan memilih

dengan indikator :

Tabel 4.17

Distribusi jawaban responden tentang ketertarikan erhadap iklan politik
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik - -
2. Baik 49 53,84
3. Ragu-Ragu 36 39,56
4. Buruk 5 5,50
5. Sangat Buruk 1 1,10

Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 14
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Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik tidak ada (0%), yang menjawab baik 49 orar®)8®%), yang menjawab
ragu-ragu 36 orang (39,56%), yang menjawab burokabg (5,50%) dan yang
menjawab sangat buruk ada 1 orang (1,10%). Habénarti bahwa responden
dalam peneltian ini memiliki ketertarikan terhad&lan politik yang beredar di
masyarakat.

Tabel 4.18

Distribusi jawaban responden tentang iklan politikyang memberi
pengetahuan tentang calon gubernur

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik 1 1,10
2. Baik 35 38,46
3. Ragu-Ragu 49 53,84
4. Buruk 6 6,60
5. Sangat Buruk - -
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 15

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik ada 1 orang (1,10%), yang menjawab baik 35grés38,46%), yang
menjawab ragu-ragu 49 orang (53,84%), yang menjdwabk 6 orang (6,60%)
dan yang menjawab sangat buruk tidak ada (0%)irtHakerarti bahwa responden
dalam peneltian ini memiliki kepercayaan terhaddani politik yang beredar di

masyarakat.
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Tabel 4.19
Distribusi jawaban responden tentang iklan politikyang dapat menimbulkan
kepercayaan kepada para calon gubernur

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 28 30,77

3. Ragu-Ragu 57 62,63

4. Buruk 5 5,50

5. Sangat Buruk 1 1,10
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 16

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik tidak ada (0%), yang menjawab baik 28 orar@7(8%), yang menjawab
ragu-ragu 57 orang (62,63%), yang menjawab burokabg (5,50%) dan yang
menjawab sangat buruk ada 1 orang (1,10%). Habemnarti bahwa responden
dalam peneltian ini masih ragu-ragu atau tidak sepeya bisa mempercayai para
calon gubernur hanya dari iklan dilihat dari 57myg62,63%) menjawab ragu-

ragu, meskipun terdapat 28 orang (30,77%) yangamel) percaya dengan baik.

Tabel 4.20

Distribusi jawaban responden tentang iklan politiksetelah dianalisis
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik - -
2. Baik 43 47,25
3. Ragu-Ragu 42 46,15
4. Buruk 5 5,50
5. Sangat Buruk 1 1,10

Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 17
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Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik tidak ada (0%), yang menjawab baik 43 orany2@%), yang menjawab
ragu-ragu 42 orang (46,15%), yang menjawab burokabg (5,50%) dan yang
menjawab sangat buruk ada 1 orang (1,10%). Habénarti bahwa responden

dalam peneltian inimemberikan penilaian yang barkddap iklan politik setelah

dianalisis.
Tabel 4.21
Distribusi jawaban responden tentang iklan politikyang dapat diterima
masyarakat
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik - -
2. Baik 65 71,42
3. Ragu-Ragu 20 21,98
4. Buruk 6 6,60
5. Sangat Buruk - -
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 18

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik tidak ada (0%), yang menjawab baik 65 orarfg4@%), yang menjawab
ragu-ragu 20 orang (21,98%), yang menjawab burokaég (6,60%) dan yang
menjawab sangat buruk tidak ada (0%). Hal ini hekehwa responden dalam

peneltian inidapat menerima iklan politik dengarkba
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Tabel 4.22
Distribusi jawaban responden tentang minat dalam mmbantu penyebaran
iklan politik
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik - -
2. Baik 72 79,12
3. Ragu-Ragu 13 14,28
4. Buruk 3 3,30
5. Sangat Buruk 3 3,30
Jumlah 91 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 19

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat

baik tidak ada (0%), yang menjawab baik 72 orarfy1@%), yang menjawab

ragu-ragu 13 orang (14,28%), yang menjawab burokaBg (3,30%) dan yang

menjawab sangat buruk ada 3 orang (3,30%). Habemnarti bahwa responden

dalam peneltian inimemiliki minat yang tinggi dalanembentu penyebaran iklan

politik calon gubernur.

Tabel 4.23

Distribusi jawaban responden tentang iklan politikmenumbuhkan minat

masyarakat dalam mengikuti pilgubsu

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Baik 14 15,38
2. Baik 53 58,24

3. Ragu-Ragu 18 19,78
4. Buruk 4 4,40

5. Sangat Buruk 2 2,20

Jumlah 91 100
Sumber: Angket Pertanyaan No. 20




58

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 91 responaleg menjawab sangat
baik ada 14 orang (15,38%), yang menjawab baik &g (58,24%), yang
menjawab ragu-ragu 18 orang (19,78%), yang menjawabk 4 orang (4,40%)
dan yang menjawab sangat buruk ada 2 orang (2,28%)ini berarti bahwa
responden dalam peneltian ini merasa bahwa iklditikpomenumbuhkan minat

yang baik di masyarakat untuk mengikuti pilgubsu.

4.1.1Uji Validitas

Table 4.24

Hasil Uji Validitas Iklan Politik (X)

No I tabel (N=91), Taraf
I hitung Keterangan
Pertanyaan Sigmifikan 5%

1 0,794 0,207 Valid
2 0,863 0,207 Valid
3 0,795 0,207 Valid
4 0,856 0,207 Valid
5 0,864 0,207 Valid
6 0,806 0,207 Valid
7 0,775 0,207 Valid
8 0,801 0,207 Valid
9 0,779 0,207 Valid
10 0,839 0,207 Valid
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11 0,861 0,207 Valid
12 0,748 0,207 Valid
13 0,751 0,207 Valid

Sumber : SPSS Output 20.0

Table 4.25

Hasil Uji Validitas Keputusan Memilih (Y)

No Rhitung Rtabel (N=91), Taraf Keterangan
pertanyaan Signifikan 5%

1 0,81¢ 0,207 Valid

2 0,71z 0,207 Valid

3 0,77¢ 0,207 Valid

4 0,75¢ 0,207 Valid

5 0,889 0,207 Valid

6 0,902 0,207 Valid

7 0,815 0,207 Valid

Berdasarkan tabel 4. Maka dapat dilihat bahwa sklutem pertanyaan
untuk seluruh variabel lklan Politik (X) dan varebKeputusan Memilih (Y)
dinyatakan valid. Metode ini dikatakan valid karehdan Politik (X) dan
Keputusan Memilih (Y) memiliki nilai kiung (Correction Item-Total Corelation

> rpeiSEDESar 0,202,
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4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyagang dinyatakan
valid.Suatu variabel dikatakan reliabel atau hangkdh jawaban terhadap
pertanyaan selalu konsisten.

Koefisien reliabilitas instrument dimasudkan untaielihat konsistensi
jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan olelsponden. Adapun alat
analisisnya menggunakan metode belah dpdit (halfy dengan mengkorelsikan
total skor ganjil lawan genap, selanjutnya dihituetiabilitasnya menggunakan
rumus ‘Alpha Crobach” Perhitungan dilakukan dengan dibantu program SPSS

20.0. adapun reliabilitas untung masing-masing avei disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 4.26
Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's | Riapel (N=91), Taraf | Keterang

No Variabel Alpha (a) Signifikan 5%
an
1 | Iklan Politik (X) 0,95¢ 0,207 Reliabe
2 | Keputusar 0,91( 0,207 Reliabe
Memilih (Y)

Sumber : Hasil Output SPSS 20.0

Berdasarkan tabel 4.26 Uji reliabilitas dilakukarhedap item pertanyaan
yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakarabel atau handal jika jawaban
terhadap pertanyaan selalu konsisten. Jadi koefiséabilitas variabel iklan
politik adalah sebesar 0,955 dan variabel keputus@milih sebesar 0,910

dinyatakan reliabel karena lebih besar dari nijgiryaitu sebesar 0,207.
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4.1.3Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji normalitéolmogorov
Smirnovyang berguna untuk mengetahui distribusi data apalata
tersebut terdistribusi normal atau tidak. Resicheadistribusi normal
bila nilai signifikansi lebih dari 0,05. Berikut &i& uji Kolmogorov
Smirnoyang dilakukan:

Tabel 4.27
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 91
Normal Parameters®” Mean 0E7
Std. Deviation 2,90842707
Absolute ,103
Most Extreme Differences Positive ,080
Negative -,103
Kolmogorov-Smirnov Z ,983
Asymp. Sig. (2-tailed) ,288

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Output SPSS 20.0
Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar diketailai signifikansi
0,295 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilsidteal berdistribusi normal.
Dengan demikian seluruh variabel independen darerdlgm yang digunakan

dalam pengujian mempunyai sebaran normal sehinggatdiilakukan pengujian

lebih lanjut.
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4.1.4Uji Regresi Linier Sederhana

Tabel 4.28
Hasil uji regresi linier sederhana

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,752 2,031 4,310 ,000
! Iklan Politik ,336 ,043 ,642 7,891 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan Memilih

Sumber : Hasil Output SPSS 20.0

Dari hasil tersebut didapatkan:

Y=a+bX+e

Hasil persamaan regresi linear sederhana diatdshada

a. Nilai konstanta 8,752 mempunyai arti bahwa pada sasdabel —
variabel bebas yaitu faktor iklan politik dan kemdan memilih
bernilai 0 maka y bernilai 8,672.

b. b (koefisien regresi variabel X) = 0,336, nilai lemunjukkan memiliki
tanda koefisien regresi yang positif, hal ini mgnkkan bahwa
adanya pengaruh searah antara variabel iklan lpglK) dengan
variabel keputusan memilih (Y) yang artinya adatgiabila terjadi
peningkatan atau kenaikan pada variabel iklan ipoliK), maka

keputusan memilih (Y) akan mengalami kenaikan aefiB36.



4.1.5Uji Hipotesis

a. UiT
Tabel 4.29
Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,752 2,031 4,310 ,000
1
Iklan Politik ,336 ,043 ,642 7,891 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan Memilih

Untuk mencari nilaigpe digunakan rumus:

ttabelz t (8/2; n'k'l)

=1 (0,05/2; 91-2-1)

=t (0,025;89)

= 1,990 (hasil dilihat melalui distribusi nilaig)

Maka hasil dari uji t adalah sebagai berikut :

1. Apabila thiung> t taner maka Ho ditolak dan Ha diterima

2. Apabila thiung=< t raneimaka Ho diterima dan Ha ditolak

1. Hasil pengujian hipotesis Ho
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Dapat disimpulkan bahwa hasil uji t menunjukkanviahd0 ditolak. Hal

ini terlihat dimana thiung 7,891 > t el 1,990. Sedangkan untuk

membuktikan Ho nilai fiwung=< t tavel.

2. Hasil pengujian hipotesis Ha
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Hasil uji t menunjukkan bahwa Ha diterima. Dimangutg 7,891 > tiapel
1,990. Ini menyatakan terdapat pengaruh iklan igdrhadap keputusan

memilih Desa Sukarende Kecamatan Kutalimbaru
Uji F

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengaenggunakan Uji F

yang bertujuan untuk menguji pengaruh secara samw@tau bersama-sama yaitu

pengaruh variabel bebas yang terdiri dari iklanitigolsecara bersama-sama

(simultan) terhadap variabel minat beli (Y), makgudakan uji F.

Tabel 4.30
Hasil uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 532,651 1 532,651 62,269 ,OOOb
1 Residual 761,305 89 8,554
Total 1293,956 90

a. Dependent Variable: Keputusan Memilih

b. Predictors: (Constant), Iklan Politik
Sumber : Hasil Output 20.0

Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilaiifmg 62,269 > Epe 3,09

dengan signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini berartiya secara bersama-sama iklan

politik mempunyai pengaruh yang signifikan terhalaputusan memilih.
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c. Koefisien Determinasi R
Tabel 4.31

Hasil uji koefisien determinasi R

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,642° 412 ,405 2,92472

a. Predictors: (Constant), lklan Politik

Sumber : Hasil Output SPSS

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R (keefikorelasi) sebesar
0,642. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungangysangat kuat antara iklan
politik terhadap keputusan memilih.

Hal ini didasarkan oleh pedoman untuk memberikaermetasi koefisien

korelasi sebagai berikut.

Tabel 4. 32
Pedoman untuk memberikan interpretasi Koefisien Koelasi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono 2007
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4.2 Pembahasan

Setelah melalui tahapan analisis data yang dileajudengan uji hipotesis
menggunakan program SPSS 20.0, hasil penelitian umgkan bahwa
keseluruhan Ha: terdapat pengaruh Iklan politikgdtsu 2018 terhadap
keputusan memilih masyarakat di Desa Sukarenderf&ea Kutalimbaru.

Panduan yang digunakan peneliti dalam mengukunikl@r ruang politik
pasangan gubernur/wakil gubernur pada Pilgubsu 2@iE3ah pendapat Cutlip
dan Center yang dikenal dengarhe 7 C's of communicationAdapun
pengukuran tersebut dimodifikasi melalui tujuh uns@kni credibility, context,
content clarity, continuity and consistency, chann&lancapability.

Credibility merupakan suasana saling percaya dimulai dengamurkkasi
yang membangunkan kepercayaan. Kepercayaan didamlikinerja, baik dari
pihak komunikator maupun pihak komunikan yang miemerpesan. Dimana
calon gubernur/wakil gubernur berusaha mendekasyarakat dengan hadir
dalam iklan luar ruang yang dibuat semenarik mumgkialon gubernur/wakil
gubernur berusaha memunculkan suasana yang nyamdk umenarik
kepercayaan masyarakat agar mau menjatuhkan pilfaapada hari pemilihan.
Berdasarkan hasil penelitian, proses iklan polii&ri calon gubernur/wakil
gubernur pada Pilgubsu 2018 mendapat dukungan sentigipasi masyarakat di
Desa Sukarende Kecamatan Kutalimbaru. Hal ini mekopé teori yang
dikemukakan oleh Carl | Hovland bahwa komunikasirupakan proses
pembentukan pendapat khalayak atau masyarakat umikgubah perilaku

mereka.
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Contextmerupakan suatu unsur komunikasi efektif yang berkadengan
lingkungan atau keadaan sosial atau seiring dekgatiaan tertentu. Iklan politik
dari calon gubernur/wakil gubernur pada Pilgubsii8Mengemas pemberitahuan
kepada pemilih untuk mendukung keputusan dalam nteke&n pilihan dalam
Pilgubsu 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahemwa iklan politik dikemas
beriring atau harus sesuai dengan keadaan masyadak&umatera Utara
umumnya dan masyarakat di Desa Sukarende KecamKiaalimbaru
Khususnya.

Pengukuran yang ketiga adaletntentyakni suatu iklan harus mempunyai
arti bagi audiensnya dan memiliki kecocokan dengetem nilai-nilai yang
berlaku bagi orang banyak dan pastinya bermant&kn politik dari calon
gubernur/wakil gubernur pada Pilgubsu 2018 bemsiap yang cocok dan sesuai
dengan sistem nilai di masyarakat kita. Dan ini reg dibuktikan dari
penelitian. Semua iklan politik dari calon gubefmakil gubernur pada Pilgubsu
2018 berisi pesan yang menyangkut kepentingan uotakg banyak, yakni
kepentingan setiap orang akan pesan politik yangsibdentang calon
gubernur/wakil gubernur tersebut. Masyarakat dibkgn kebutuhan akan
informasi mengenai calon gubernur/wakil gubernutawpun hanya sepintas dan
tidak terlalu banyak. Ini sesuai dengan ciri delam luar ruang yang berisi kata-
kata yang tidak ribet tapi sederhana dan berikinlkolitik memang bukan media
utama untuk berkampanye, melainkan hanya mediauzend.

Clarity merupakan kejelasan isi pesan dari masing-masintpn ca

gubernur/wakil gubernur pada Pilgubsu 2018. Keglabahasa iklan politik
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tersebut akan membuat khalayak mudah mengerti. &ddanya diharapkan akan
terbentuk persamaan arti antara pasangan calorrrgubweakil gubernur pada
Pilgubsu 2018 sebagai orang yang beriklan dan malsyadi Desa Sukarende
Kecamatan Kutalimbaru sebagai sasaran dari iklanelRian membuktikan
bahwa kejelasan bahasa iklan akan berdampak tgrhaelagetahuan maupun
pengertian masyarakat mengenai visi pasangan yerikjan. Semakin jelas isi
suatu iklan akan berdampak positif bagi pengertiasyarakat akan isi iklan.
Continuity merupakan suatu proses yang tidak ada akhirnya,engkan
pengulangan-pengulangan untuk mencapai tujuan.n Iijalitik dari calon
gubernur/wakil gubernur pada Pilgubsu 2018 diulalagg agar pesan politik di
dalamnya bisa melekat di pikiran masyarakat. Infssnyang disampaikan secara
teratur dan dalam jangka waktu lama akan membapgorahaman di dalam diri
khalayak. Begitu juga dengaconsistency.Dari penelitian memang terbukti
bahwa, iklan politik dari calon gubernur/wakil guber pada Pilgubsu 2018
disampaikan terus-menerus kepada masyarakat DekareBde Kecamatan
Kutalimbaru. Pesan yang pun harus konsisten damsf@hannelsyakni pilihan
media apa yang tepat untuk menyampaikan informalgikpkepada masyarakat.
Pemilihan media sangat berpengaruh terhadap kehiemauatu program. Iklan
politik merupakan pilihan yang tepat. Terbukti daenelitian bahwa iklan politik
masing-masing calon gubernur/wakil gubernur berperty secara positif
terhadap keputusan memilih masyarakat Desa Sukarekgcamatan

Kutalimbaru.
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Kebermanfaatan bagi individucgpability of the audiengemenunjukkan
manfaat positif yang secara langsung dapat digeidialayak dengan kebenaran
informasi yang dapat diperoleh khalayak dari suagdia, hingga membentuk
kebermanfaatan bagi masyarakat secara luas merglylartisipasi politik pada
Pilgubsu 2018. nomor urut

Hasil penelitian mengenai penggunaan iklan poligrhasil memperkuat
teori yang mengatakan bahwa penggunaan suatu ikemmanfaat bagi
kandidat/orang yang beriklan. Hal ini dikarenakaenggunaan iklan politik
sekaligus memberi manfaat bagi si pengiklan juga@i bmasyarakat yang
menerima. Hasil penelitian ini juga menegaskan laatwuh unsur dalanihe 7
C’s of communicatiodapat dijadikan sebagai tolak ukur merumuskan siketo
yang efektif, tidak terkecuali iklan politik.

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan &lodyang
menggambarkan proses pengambilan keputusan mesioroh dalam tiga fase,
yaitu intellegence, design, dan choicklasil penelitian menunjukkan bahwa
melalui fase pengambilan keputusan manusia dingiaiditahapntelligenceyang
merupakan proses penulusuran dan pendeteksialirdgtip problematika serta
proses pengenalan masalah pengetahuan masyarakatSDkarende Kecamatan
Kutalimbaru akan calon gubernur/wakil gubernur p&idgubsu 2018 dari iklan
politik. Setelah itu, masuk ke tahapdesignini meliputi proses untuk mengerti
masalah, menurunkan solusi, dan menguji kelayalsisyang berisi reaksi atau
respon yang masih tertutup dari seseorang terhad@mpulus atau objek.

Manifestasi sikap tidak langsung dilihat akan tetagrus ditafsirkan terlebih
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dahulu sebagai tingkah laku yang tertutup. Masydrakesa Sukarende
Kecamatan Kutalimbaru memiliki reaksi atau respenhadap iklan politik calon
gubernur/wakil gubernur pada Pilgubsu 2018 yangnglikkan melalui hasil
penelitian yakni mayoritas responden cukup meneikgitzeradaan iklan politik
dari masing-masing calon. Tahap terakttioice atau hasil pemilihan tindakan
dari masyarakat yang kemudian diimplementasikamandabroses pengambilan

keputusan.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1

Iklan politik calon gubernur/wakil gubernur pada Pilgubsu 2018 di dalam
penggunaannya sebagai media komunikasi massa terlaksana secara
maksimal melalui berbagai jenis iklan baik melalui papan reklame,
spanduk, umbul-umbul, poster, maupun iklan transit (iklan mobil/becak).
Iklan politik pada Pilgubsu 2018 sudah sesuai dengan harapan masyarakat.
Profesionalitas sgjian iklan politik mulai dari kemasan dan isi pesan
dianggap baik oleh masyarakat di Desa Sukarende Kecamatan
Kutalimbaru. Mulai dari kemasan, kejelasan bahasa, jumlah, konsistens,
dan kontinuitas iklan luar ruang sudah cukup membantu membangkitkan
responding dari masyarakat. Selain memberikan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai masing-masing kandidat, iklan politik juga
membangkitkan kemampuan masyarakat dalam menganaisis is iklan.
Iklan-iklan politik ini memang memberi dampak positif kepada
masyarakat, walaupun masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki.
Keputusan memilih yang matang didapat dari pengetahuan dan sikap yang
matang pula. Keputusan Memilih tidak dapat dilepaskan dari penerimaan
dan pemahaman mereka terhadap is pesan iklan politik secara informatif

dan persuasif.
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Keputusan memilih merupakan hasil dari pergulatan masyarakat akan
pengalaman melihat iklan-iklan politik yang menjamur. Waktu adalah
penentu apakah perilaku politik yang positif akan terbentuk atau kesan
pertama akan menimbulkan kesan berikutnya. Apabila kesan pertama dari
masyarakat baik ketika melihat suatu iklan luar ruang politik, maka akan
timbul pengalaman yang baik. Pengalaman yang baik akan menimbulkan
pengetahuan yang baik. Pengetahuan yang baik akan menimbulkan sikap
yang baik. Dan sikap yang baik akan menimbulkan tindakan yang baik
pula Tindakan yang ditunjukkan olen masyarakat Desa Sukarende
Kecamatan Kutalimbaru ialah keinginan yang kuat untuk berpartisipasi

dalam pilgubsu 2018.

Secara keseluruhan kesimpulan penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan antara pada pemilihan gubernur/wakil gubernur Sumatera Utara
2018 terhadap keputusan memilih masyarakat Desa Sukarende K ecamatan

Kutalimbaru.

5.2 Saran

1

Iklan luar ruang politik sebagai bagian dari alat komunikas, hendaknya
ditingkatkan penyajiannya, dengan catatan harus memahami sungguh-
sungguh penggunaan model iklan untuk beragam sasaran khaayak, is
pesan iklan, dan umpan balik dari janji politik, sebagai bagian yang saling
mendukung dalam membentuk citra diri kandidat jikaini digunakan untuk

kepentingan kampanye. Semakin baik iklan luar ruang politik disgjikan
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sebagal salah satu sumber informasi bagi masyarakat baik secara individu
atau kelompok maka akan semakin memperkecil perbedaan pemahaman
individu atau kelompok individu.

2. Adanya hasil dari penditian ini, diharapkan mahasiswa khususnya dalam
bidang ilmu komunikasi dapat melanjutkan penelitian segjenis dengan sudut
pandang yang berbeda dan mendapatkan kesimpulan yang akan memperkaya
khasanah penelitian di bidang ilmu komunikasi khususnya penelitian

mengenai iklan politik..
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Distribusi nilai ravel Signifikansi 5% dan 1%

The Level of Significance

The Level of Significance

N 5% 1% N 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081




DISTRIBUSI NILAI ttabe
df | toao | toos toozs toor | tooos d.f towo | toos toozs toor | tooos
1 | 3.078 | 6.314 | 12.71 | 31.82 | 63.66 61 | 1296 | 1.671 | 2.000 | 2.390 | 2.659
2 | 1.886 | 2.920 | 4.303 | 6.965 | 9.925 62 | 1.296 | 1.671 | 1.999 | 2.389 | 2.659
3 | 1.638 | 2.353 | 3.182 | 4541 | 5.841 63 | 1.296 | 1.670 | 1.999 | 2.389 | 2.658
4 | 1533 | 2132 | 2.776 | 3.747 | 4.604 64 | 1.296 | 1.670 | 1.999 | 2.388 | 2.657
5 | 1.476 | 2.015 | 2571 | 3.365 | 4.032 65 | 1.296 | 1.670 | 1.998 | 2.388 | 2.657
6 | 1440 | 1.943 | 2.447 | 3.143 | 3.707 66 | 1.295 | 1.670 | 1.998 | 2.387 | 2.656
7 | 1415 | 1.895 | 2.365 | 2.998 | 3.499 67 | 1.295 | 1670 | 1.998 | 2.387 | 2.655
8 | 1.397 | 1.860 | 2.306 | 2.896 | 3.355 68 | 1.295 | 1.670 | 1.997 | 2.386 | 2.655
9 | 1.383 | 1.833 | 2.262 | 2.821 | 3.250 69 | 1.295 | 1.669 | 1.997 | 2.386 | 2.654
10 | 1372 | 1.812 | 2.228 | 2.764 | 3.169 70 | 1.295 | 1.669 | 1.997 | 2.385 | 2.653
1 | 1.363 | 1.796 | 2.201 | 2.718 | 3.106 71 | 1.295 | 1.669 | 1.996 | 2.385 | 2.653
12 | 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2.681 | 3.055 72 | 1295 | 1.669 | 1.996 | 2.384 | 2.652
"13 | 1.350 | 1.771 | 2.160 | 2.650 | 3.012 73 | 1.295 | 1.669 | 1.996 | 2.384 | 2.651
14 | 1.345 | 1.761 | 2.145 | 2.624 | 2.977 74 | 1.295 | 1.668 | 1.995 | 2.383 | 2.651
15 | 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2.602 | 2.947 75 | 1.295 | 1.668 | 1.995 | 2.383 | 2.650
16 | 1.337 | 1.746 | 2.120 | 2.583 | 2.921 76 | 1.294 | 1668 | 1.995 | 2.382 | 2.649
17 | 1.333 | 1.740 | 2.110 | 2.567 | 2.898 77 | 1.294 | 1668 | 1.994 | 2.382 | 2.649
18 | 1.330 | 1.734 | 2.101 | 2.552 | 2.878 78 | 1.294 | 1.668 | 1.994 | 2.381 | 2.648
19 | 1.328 | 1.729 | 2.093 | 2.539 | 2.861 79 | 1.294 | 1.668 | 1.994 | 2.381 | 2.647
20 | 1.325 | 1.725 | 2.086 | 2.528 | 2.845 80 | 1.294 | 1.667 | 1.993 | 2.380 | 2.647
21 | 1.323 | 1.721 | 2.080 | 2.518 | 2.831 81 | 1.294 | 1667 | 1.993 | 2.380 | 2.646
22 | 1.321 | 1.717 | 2.074 | 2508 | 2.819 82 | 1.294 | 1667 | 1.993 | 2.379 | 2.645
23 | 1.319 | 1.714 | 2.069 | 2.500 | 2.807 83 | 1.294 | 1667 | 1.992 | 2.379 | 2.645
24 | 1.318 | 1.711 | 2.064 | 2.492 | 2.797 84 | 1.294 | 1667 | 1.992 | 2.378 | 2.644
25 | 1.316 | 1.708 | 2.060 | 2.485 | 2.787 85 | 1.294 | 1666 | 1.992 | 2.378 | 2.643
26 | 1.315 | 1.706 | 2.056 | 2.479 | 2.779 86 | 1.293 | 1666 | 1.991 | 2.377 | 2.643
27 | 1314 | 1.703 | 2.052 | 2.473 | 2.771 87 | 1.293 | 1.666 | 1.991 | 2.377 | 2.642
28 | 1.313 | 1.701 | 2.048 | 2.467 | 2.763 88 | 1293 | 1.666 | 1.991 | 2.376 | 2.641
29 | 1.311 | 1.699 | 2.045 | 2.462 | 2.756 89 | 1.293 | 1.666 | 1.990 | 2.376 | 2.641
30 | 1.310 | 1.697 | 2.042 | 2.457 | 2.750 90 | 1.293 | 1.666 | 1.990 | 2.375 | 2.640
31 | 1.309 | 1.696 | 2.040 | 2.453 | 2.744 91 | 1.293 | 1665 | 1.990 | 2.374 | 2.639
32 | 1.309 | 1.694 | 2.037 | 2.449 | 2.738 92 | 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.374 | 2639
33 [ 1.308 | 1.692 | 2.035 | 2.445 | 2.733 93 | 1.293 | 1665 | 1.989 | 2.373 | 2.638
34 | 1.307 | 1.691 | 2.032 | 2.441 | 2.728 94 | 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.373 | 2.637
35 | 1.306 | 1.690 | 2.030 | 2.438 | 2.724 95 | 1.293 | 1.665 | 1.988 | 2.372 | 2.637
36 | 1.306 | 1.688 | 2.028 | 2.434 | 2.719 96 | 1.292 | 1.664 | 1.988 | 2.372 | 2.636
37 | 1.305 | 1.687 | 2.026 | 2.431 | 2.715 97 | 1.292 | 1664 | 1.988 | 2.371 | 2.635
38 | 1.304 | 1.686 | 2.024 | 2.429 | 2.712 98 | 1.292 | 1664 | 1.987 | 2.371 | 2.635
39 | 1.304 | 1.685 | 2.023 | 2.426 | 2.708 99 | 1.292 | 1664 | 1.987 | 2.370 | 2.634
40 | 1.303 | 1.684 | 2.021 | 2.423 | 2.704 100 | 1.292 | 1.664 | 1.987 | 2.370 | 2.633
41 | 1.303 | 1.683 | 2.020 | 2.421 | 2.701 101 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.369 | 2.633
42 | 1302 | 1.682 | 2.018 | 2.418 | 2.698 102 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.369 | 2.632
43 | 1302 | 1.681 | 2.017 | 2.416 | 2.695 103 | 1292 | 1.663 | 1.986 | 2.368 | 2.631
44 | 1.301 | 1.680 | 2.015 | 2.414 | 2.692 104 | 1.292 | 1.663 | 1.985 | 2.368 | 2.631
45 | 1.301 | 1.679 | 2.014 | 2.412 | 2.690 105 | 1.292 | 1.663 | 1.985 | 2.367 | 2.630
46 | 1.300 | 1.679 | 2.013 | 2.410 | 2.687 106 | 1.291 | 1.663 | 1.985 | 2.367 | 2.629
47 | 1.300 | 1.678 | 2.012 | 2.408 | 2.685 107 | 1.291 | 1.662 | 1.984 | 2.366 | 2.629
48 | 1.299 | 1.677 | 2.011 | 2.407 | 2.682 108 | 1.291 | 1.662 | 1.984 | 2.366 | 2.628
49 | 1299 | 1.677 | 2.010 | 2.405 | 2.680 109 | 1.291 | 1662 | 1.984 | 2.365 | 2.627
50 | 1.299 | 1.676 | 2.009 | 2.403 | 2.678 110 | 1.291 | 1.662 | 1.983 | 2.365 | 2.627
51 | 1.298 | 1.675 | 2.008 | 2.402 | 2.676 11 | 1.291 | 1662 | 1.983 | 2.364 | 2.626
52 | 1.298 | 1.675 | 2.007 | 2.400 | 2.674 112 | 1.291 | 1.661 | 1.983 | 2.364 | 2.625
53 | 1.298 | 1.674 | 2.006 | 2.399 | 2.672 T3 | 1.291 | 1.661 | 1.982 | 2.363 | 2.625
54 | 1.297 | 1.674 | 2.005 | 2.397 | 2.670 14 | 1.291 | 1.661 | 1.982 | 2.363 | 2.624
55 | 1.297 | 1.673 | 2.004 | 2.396 | 2.668 115 | 1.291 | 1.661 | 1.982 | 2.362 | 2.623
56 | 1.297 | 1.6/3 | 2.003 | 2.395 | 2.667 116 | 1.290 | 1.661 | 1.981 | 2.362 | 2.623
57 | 1.297 | 1.672 | 2.002 | 2.394 | 2.665 117 | 1.290 | 1.661 | 1.981 | 2.361 | 2.622
58 | 1.296 | 1.672 | 2.002 | 2.392 | 2.663 118 [ 1.290 | 1.660 | 1.981 | 2.361 | 2.621
59 | 1.296 | 1.671 | 2.001 | 2.391 | 2.662 119 | 1.290 | 1660 | 1.980 | 2.360 | 2.621
60 | 1.296 | 1.671 | 2.000 | 2.390 | 2.660 120 | 1.290 | 1.660 | 1.980 | 2.360 | 2.620
Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution.” Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess.
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